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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan merangkum informasi mengenai
pengaruh penerapan model Inkuiri terhadap literasi sains siswa SMA. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review yaitu menemukan
berbagai artikel yang relevan untuk dijadikan referensi dalam penelitian. Data penelitian yang
digunakan bersumber dari artikel-artikel terdahulu yang ditemukan di platform google school
terkait dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini juga didukung oleh
wawancara pada semua guru biologi terkait literasi sains siswa pada suatu SMA di Bukittinggi.
Hasil analisis menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap
Literasi Sains siswa setelah menggunakan model Inkuiri ditandai dengan diterima hipotesis pada
setiap artikel yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Kesimpulan yang didapatkan adalah
model pembelajaran inkuiri sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa pada pembelajaran biologi.

Kata kunci: Pembelajaran Inkuiri, Literasi Sains

PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting bagi kemajuan suatu negara. Kualitas sebuah

pendidikan ditentukan oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang dihasilkan oleh sebuah
negara. SDM yang berkualitas dapat menghadapi tantangan dan menyesuaikan diri
dengan zaman. Kualitas pendidikan dapat ditinjau dari tujuan pendidikan negara
tersebut. Adapun, tujuan pendidikan pada abad 21 di Indonesia adalah membentuk
masyarakat yang memiliki pribadi mandiri, kemauan, dan kemampuan untuk
mewujudkan bangsa yang Bahagia, sejahtera, dan dapat bersaing secara global
(Mardianti et al., 2020).

Untuk meningkatkan mutu pendidikan sains di sekolah secara khusus diperlukan
adanya perubahan pola pikir yang mengacu pada landasan pelaksanaan sebuah
pembelajaran. Paradigma pembelajaran telah bergeser menuju paradigma pembelajaran
yang lebih banyak memberikan peran kepada peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Ngertini et
al., 2013). Paradigma ini sejalan dengan tuntutan yang nantinya mengharapkan supaya
bahan pembelajaran bukan hanya sekedar sebagai uraian dari materi pokok.

Memahami literasi sains menjadi suatu hal yang esensial bagi siswa, terutama
karena kemampuan ini memungkinkan mereka untuk meraih pemahaman mendalam
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terkait dengan lingkungan hidup, kesehatan, aspek ekonomi, dan berbagai masalah yang
dihadapi oleh masyarakat modern. Masyarakat modern ini, yang semakin bergantung
pada teknologi dan kemajuan, menuntut adanya pemahaman yang kuat terkait dengan
ilmu pengetahuan. Literasi sains diartikan sebagai keterampilan dan pengetahuan yang
memungkinkan individu untuk membuat keputusan dengan dasar pengetahuan yang
mereka miliki, sambil aktif terlibat dalam isu-isu kenegaraan, budaya, dan pertumbuhan
ekonomi (Fitri & Fatisa, 2019).

Definisi dari literasi sains yaitu melibatkan pemahaman konsep dan proses sains,
yang pada gilirannya memungkinkan seseorang untuk mengambil keputusan yang
berbasis pengetahuan. Literasi sains juga terkait erat dengan keterlibatan dalam hal
kenegaraan, budaya, dan pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, rendahnya tingkat literasi sains siswa menjadi suatu permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian serius (Zulkarnain et al., 2022).

Penekanan literasi sains bukan hanya pada aspek pengetahuan dan pemahaman
terhadap konsep dan proses sains saja, tetapi juga diarahkan bagaimana seseorang dapat
membuat keputusan dan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, budaya, dan
pertumbuhan ekonomi. Namun, hal utama perlu dipahami dalam literasi sains abad ini
adalah bahwa penggunaan sains dan teknologi bukan hanya untuk memahami alam
semesta. Literasi sains terdiri atas beberapa tingkatan. Tingkat literasi sains yang
terendah disebut literasi sains praktis atau fungsional yang merujuk pada kemampuan
seseorang untuk dapat hidup sehari-hari, sebagai konsumen dari produk produk sains
dan teknologi. Hal ini dihubungkan dengan kebutuhan dasar manusia, seperti makanan,
kesehatan dan perumahan. Literasi sains tingkat tinggi, seperti literasi kewargaan
mengacu pada keterampilan seseorang untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan dan menggunakannya secara bijak terkait isu politik, ekonomi, sosial, budaya,
dan kenegaraan (Fahruddin, 2023).

Keberhasilan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan literasi sains
memiliki dampak yang signifikan, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada
kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
literasi sains siswa perlu diintensifkan sebagai bagian integral dari upaya pendidikan di
Indonesia. Berbagai strategi pembelajaran inovatif dan penekanan pada penerapan
konsep dan proses sains dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi langkah-langkah
strategis untuk mengatasi tantangan rendahnya literasi sains siswa. Dengan demikian,
peningkatan literasi sains tidak hanya akan memberikan manfaat pada tingkat pribadi
siswa, tetapi juga akan berdampak positif pada kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat
secara keseluruhan (Fauzi et al., 2022).

Fokus pada pendidikan sains, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA), memunculkan kebutuhan akan paradigma pembelajaran yang lebih berorientasi
pada pengembangan keterampilan peserta didik. Dalam konteks ini, pembelajaran
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inkuiri muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan. Pendekatan ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses pencarian, penemuan, dan
pemahaman konsep-konsep ilmiah melalui tanya jawab dan eksplorasi. Oleh karena itu,
penelitian ini mengarahkan perhatiannya pada pengaruh penerapan pembelajaran inkuiri
terhadap literasi sains siswa pada pembelajaran Biologi di SMA (Haerani et al., 2020a).

Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terdapat perbedaan hasil
belajar Sains siswa antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri dengan
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hasil belajar siswa yang
mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari pada hasil belajar
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Kualifikasi hasil belajar sains
siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada kategori
tinggi, sedangkan hasil belajar sains siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
berada pada kategori rendah (Fahrudin., dkk, 2023).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review yaitu menemukan
berbagai artikel-artikel dengan bahasan mencakup pembelajaran inkuiri dan literasi sains
siswa. Artikel referensi diterbitkan 5 tahun terakhir (2019-2023) yang diambil dari jurnal
ilmiah nasional dan internasional yang terdaftar di Science and Technology Index
(SINTA), SCOPUS dan Index Copernicus International (ICI). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian berupa pedoman analisis artikel yang mengandung aspek-
aspek terkait penelitian. Penelitian ini juga didukung oleh wawancara pada semua guru
biologi terkait literasi sains siswa pada suatu SMA di Pasaman.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang dianalisis berasal dari artikel yang dipilih berdasarkan kriteria yang
ditentukan. Data dianalisis setelah dilakukan pengumpulan data. Setelah melakukan
studi literatur, maka diperoleh hasil berupa nilai pretest dan posttest dari kedua kelas
yaitu kontrol dan eksperimen. Hasil analisis data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Data Artikel

Hasil (Literasi Sains)

Alj gdkil Xc Xe Uji Hipotesis Keterangan
Pretest Posttest Pretest Posttest

Al 23,42 56,32 20,83 67,50 0,002 < 0,05 Hipotesis
diterima

A2 66,79 79,29 74,64 85,71 0,000 < 0,05 Hipotesis
diterima

A3 14 19 15 25 0,003 < 0,05 Hipotesis
diterima
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A4 29,26 79,44 32,47 83,34 3,40 >1,67 Hipotesis
diterima
A5 35,16 63,13 39,38 84,22 0,0001< 0,05 Hipotesis
diterima

Keterangan:

x. = Nilai rata-rata kelas kontrol
xe = Nilai rata-rata kelas eksperimen
Uji Hipotesis = tiapel < thitung

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haerani et al. (2020) pada Al,
menunjukkan hasil bahwa rata-rata skor literasi sains pretest kelompok kontrol lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Dimana rata-rata kelompok
eksperimen adalah 20,83, sedangkan rata-rata skor pretest kelompok kontrol adalah
23,42. Namun hal ini berbanding terbalik dengan rata-rata skor posttest yang
menunjukkan kemampuan literasi sains kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen adalah 67,50, sedangkan
kelompok kontrol adalah 56,32. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri bebas dalam kelompok
eksperimen, dan model pembelajaran konvensional dalam kelompok kontrol, diperoleh
hasil posttest yang lebih tinggi pada kelas eksperimen, walaupun hasil pretest kelompok
kontrol lebih tinggi. Jadi terdapat pengaruh penerapan model inkuiri terhadap
kemampuan literasi sains siswa.

Kemudian dari penelitian A2 yang dilakukan oleh Kuswanto et al. (2021), juga
diperoleh hasil yang hampir sama dengan penelitian Al dimana hasil pretest dan posttest
kelompok eksperimen yang menerapkan model inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol, seperti data yang tertera pada tabel 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan dampak terhadap keterampilan
sains siswa. Terdapat faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut terjadi. Salah satu
faktornya adalah karena pada saat pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, berinteraksi dengan teman
dan guru serta bertukar pikiran, hal ini dikarenakan siswa berusaha secara kreatif
menemukan suatu masalah. Ini mengarah pada wawasan dan kemampuan berpikir siswa
mengalami perkembangan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penerapannya
menekankan dan mengarahkan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
mendapatkan jawaban sendiri, sedangkan pada model konvensional cenderung tidak
melibatkan siswa.

Sejalan dengan penelitian pada A2, penelitian A3 yang dilakukan oleh Mutasam et
al. (2020), menunjukkan bahwa dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen yang
menerapkan model inkuiri lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang menerapkan model
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konvensional. Dalam penelitian tersebut, peneliti juga menyebutkan bahwa dalam
penerapan model inkuiri pada kegiatan pembelajaran yang mengeksplorasi fenomena
dan fokus pada pertanyaan, siswa didorong untuk mengamati dan mengidentifikasi
permasalahan ilmiah sebagai persiapan awal sebelum memulai penelitian ilmiah. Hal ini
memungkinkan siswa menyelidiki permasalahan ilmiah dan memperoleh jawaban
tentatif terhadap fenomena yang ada. Selain itu, dalam Kkegiatan pembelajaran
merencanakan dan melakukan penelitian serta menafsirkan data dan bukti, siswa dilatih
untuk menerapkan konsep-konsep yang diperoleh untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan fenomena ilmiah. Kemudian pada kegiatan pembelajaran membangun dan
mentransfer pengetahuan baru, siswa didorong untuk menggunakan dan
mengidentifikasi hipotesis, bukti, dan alasan dari penelitian untuk menafsirkan bukti
ilmiah dan menarik kesimpulan.

Pada penelitian 5 oleh Wulandari et al. (2023), juga diperoleh hasil yang sejalan
dengan penelitia 1, 2, 3, dan 4, dimana untuk mengembangkan literasi sains siswa,
sangat efektif menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas jika dibandingkan
dengan model konvesional. Siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
inkuiri bebas mengalami peningkatan yang cukup pesat. Ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan hal ini terjadi, diantaranya model pembelajaran inkuiri bebas memberikan
kontribusi yang baik terhadap peningkatan literasi sains. Kontribusi yang diberikan
berupa kebebasan dalam menggali informasi mengenai tahapan dalam merancang
hingga menyimpulkan pada proses penyelidikan.

Didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru biologi di
salah satu SMA di Pasaman, didapatkan bahwa para guru disana telah menerapkan
pembelajaran berbasis inkuiri terhadap literasi sains siswa. Pembelajaran berbasis inkuiri
telah menjadi tonggak utama dalam upaya meningkatkan literasi sains siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA), khususnya dalam konteks mata pelajaran biologi. Pentingnya
literasi sains juga tercermin dalam kemajuan siswa dalam kemampuan berkomunikasi.
Melalui kolaborasi dalam kelompok, diskusi ilmiah, dan penyajian hasil temuan, siswa
diberikan peluang tidak hanya untuk mengasah keterampilan berbicara, tetapi juga untuk
menyusun laporan dan presentasi ilmiah secara tertulis. Sikap ilmiah, seperti rasa ingin
tahu, ketelitian, dan ketekunan dalam mencari jawaban, terlihat jelas dalam berbagai
tahap proses inkuiri.

Pembelajaran inkuiri, sebagai suatu model pembelajaran yang menekankan pada
keaktifan dan kemandirian siswa, memiliki peran penting dalam menumbuhkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan, baik secara individu
maupun dalam kelompok. Dalam konteks kurikulum 2013, di mana peran guru lebih
sebagai fasilitator, siswa menjadi subjek pembelajaran yang diharapkan dapat mencari,
menemukan, dan mengembangkan rasa percaya diri melalui aktivitas pembelajaran
inkuiri (Kurnia Widaswara et al., 2022).
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Pembelajaran inkuiri memiliki ciri-ciri khusus, yakni memperlakukan siswa
sebagai subjek pembelajaran, menekankan pada kegiatan mencari dan menemukan,
mengembangkan rasa percaya diri siswa melalui aktivitas, dan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan
demikian, model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menemukan bukti dengan menggunakan literasi sains (Haerani et al., 2020b).

Adapun peningkatan kemampuan awal siswa dapat dicapai melalui penggunaan
contoh-contoh inkuiri yang terintegrasi dengan pengalaman praktis melalui teknologi
informasi (IT). Guru, sebagai fasilitator, memiliki peran sentral dalam memandu siswa
agar mereka dapat memahami materi yang dipelajari, sehingga keaktifan siswa dan
proses kerja inkuiri dapat terjadi seiring dengan berlangsungnya pembelajaran (Yulid &
Kade, 2020).

Siswa, dalam konteks pembelajaran inkuiri, tidak hanya diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mendeskripsikan benda dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membuat penjelasan,
menguji hipotesis, dan berbagi gagasan dengan orang lain. Mereka diberi kesempatan
untuk mengidentifikasi anggapan, berpikir kritis dan logis, serta mempertimbangkan
kemungkinan penjelasan alternatif (Aprizanti, 2023).

Pentingnya model pembelajaran inkuiri juga tercermin dalam kemampuan siswa
untuk mendeskripsikan benda dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membuat
penjelasan, menguji hipotesis, dan berbagi gagasan dengan orang lain. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi tetapi juga produsen
pengetahuan yang dapat mencari, menemukan, dan mengembangkan gagasan mereka
sendiri (Yani et al., 2023).

Dalam konteks peningkatan keterampilan proses sains dan literasi saintifik,
pembelajaran inkuiri memiliki peran kunci. Fase-fase pembelajaran inkuiri secara
menyeluruh mendukung peningkatan keterampilan proses sains dan literasi saintifik.
Melalui praktikum atau eksperimen, siswa dapat mencari jawaban atas pertanyaan atau
masalah yang diajukan, sehingga meningkatkan keterampilan proses sains mereka
(Mutasam et al., 2019).

Pembelajaran inkuiri terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan proses
sains dibandingkan dengan literasi saintifik. Karakteristik utama pembelajaran inkuiri,
seperti adanya pertanyaan atau masalah yang dipecahkan melalui praktikum atau
eksperimen, memainkan peran kunci dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Implementasi kegiatan praktikum atau eksperimen sesuai dengan metode ilmiah
secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Asyhari & Clara,
2017).
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Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran inkuiri juga mencakup
unsur-unsur yang mendukung peningkatan keterampilan proses sains dan literasi
saintifik. Pada langkah orientasi, siswa diajak untuk mengajukan masalah, yang diawali
dengan pengamatan sebagai indikator dari keterampilan proses sains. Pada langkah
konseptualisasi, siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan atau masalah, merumuskan
hipotesis, dan mengembangkan konsep saintifik dengan membuat argumentasi ilmiah
sebagai indikator literasi saintifik (Muliastrini et al., 2019).

Selanjutnya, pada langkah investigasi, siswa diajak untuk merumuskan hubungan
pola dan variabel, yang menjadi indikator keterampilan proses sains, dan merancang
eksperimen, yang menjadi indikator literasi saintifik. Pada langkah kesimpulan, siswa
diajak untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari, sebagai indikator keterampilan
proses sains, dan menginterpretasikan statistik dasar, termasuk membuat grafik dan
inferensi, sebagai indikator literasi saintifik.

Pada langkah diskusi, siswa diajak untuk mengkomunikasikan hasil penelitian dan
memprediksi kesimpulan berdasarkan data kuantitatif, yang menjadi indikator
keterampilan proses sains dan literasi saintifik. Dengan demikian, langkah-langkah
pembelajaran inkuiri tidak hanya mengacu pada pemecahan masalah, tetapi juga
melibatkan seluruh rangkaian proses ilmiah dan literasi saintifik, menciptakan siswa
yang tidak hanya kompeten dalam memecahkan masalah tetapi juga dalam menyajikan
dan mengkomunikasikan temuan mereka.

Model pembelajaran inkuiri dapat dianggap sebagai pendekatan holistik yang tidak
hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan psikomotor
siswa. Siswa tidak hanya menjadi pemikir yang Kkritis tetapi juga peneliti yang aktif,
pembicara yang terampil, dan penulis yang efektif. Oleh karena itu, penggunaan model
pembelajaran inkuiri menjadi suatu pendekatan yang integral dalam pengembangan
keterampilan siswa secara menyeluruh (Ahyadi et al., 2018).

Model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk menjadi subjek pembelajaran,
aktif mencari, dan menemukan solusi atas berbagai masalah. Penerapan model ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi sains, tetapi juga mengasah
keterampilan proses sains. Fokus pada kegiatan praktikum atau eksperimen sebagai
metode ilmiah menjadi salah satu keunggulan model ini, memungkinkan siswa untuk
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari dalam situasi nyata (Taofiq et al., 2018).

Pentingnya pemberdayaan siswa dan pengembangan kemandirian mereka dalam
pembelajaran inkuiri tidak hanya menciptakan siswa yang aktif dalam menyelesaikan
permasalahan, tetapi juga siswa yang mampu mendeskripsikan, bertanya, menjelaskan,
menguji hipotesis, dan berbagi ide dengan orang lain. Kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi anggapan, berpikir kritis dan logis, serta mempertimbangkan
penjelasan alternatif membuktikan bahwa model inkuiri bukan hanya metode
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pembelajaran, tetapi juga suatu filosofi pendidikan yang melibatkan siswa dalam
konstruksi pengetahuan mereka sendiri (Haerani et al., 2020c).

Dalam konteks peningkatan keterampilan proses sains dan literasi saintifik, fase-fase
pembelajaran inkuiri secara sistematis mendukung perkembangan siswa. Langkah-
langkahnya, mulai dari orientasi hingga diskusi, menyediakan kerangka kerja yang
terstruktur untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang holistik. Siswa tidak
hanya diberikan informasi, tetapi juga diberdayakan untuk menjadi peneliti sejati yang
dapat berpikir kritis, menerapkan konsep dalam konteks eksperimen, dan
mengkomunikasikan temuan mereka dengan jelas dan efektif (Damayanti & Gayatri,
2023).

Pentingnya penggunaan teknologi informasi (IT) dalam pembelajaran inkuiri juga
menjadi perhatian khusus. Integrasi contoh-contoh inkuiri melalui IT dapat
meningkatkan kemampuan awal siswa dan memperluas cakupan pengalaman praktis
mereka. Guru, sebagai fasilitator, memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
penggunaan teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa
tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran inkuiri (Widaswara et al., 2022).

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi konsumen teknologi tetapi juga
produsen pengetahuan yang dapat mengaplikasikan teknologi dalam pembelajaran
mereka. Pemanfaatan IT tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran inkuiri. Guru harus memiliki peran sebagai
fasilitator yang dapat memandu siswa dalam memahami materi melalui teknologi,
sehingga siswa dapat mengaktifkan proses inkuiri dengan baik (Jofi et al., 2021).

Sebagai suatu filosofi pendidikan, model pembelajaran inkuiri tidak hanya
menciptakan siswa yang cerdas secara akademis, tetapi juga membentuk karakter dan
kemampuan sosial. Siswa diajak untuk bekerja sama dalam kelompok, saling berbagi
ide, dan berdiskusi untuk mencapai pemahaman bersama. Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran inkuiri dapat memberikan dampak positif pada perkembangan
sosial dan emosional siswa (Agustina et al., 2020).

Dalam konteks peningkatan literasi saintifik, siswa diajak untuk tidak hanya
memahami konsep-konsep ilmiah tetapi juga untuk dapat menginterpretasikan data
kuantitatif, membuat grafik, dan melakukan inferensi. Dengan demikian, mereka tidak
hanya menjadi pembaca yang baik tetapi juga penulis yang efektif dalam konteks literasi
saintifik. Model inkuiri memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami dan menyajikan informasi secara ilmiah
(Qomaliyah & Loka, 2016).

Keseluruhan, model pembelajaran inkuiri memiliki keunggulan yang signifikan
dalam meningkatkan keterampilan siswa, baik dalam keterampilan proses sains maupun
literasi saintifik. Guru, sebagai fasilitator, memiliki peran sentral dalam memandu siswa
melalui langkah-langkah inkuiri, memberikan dukungan dalam penggunaan teknologi
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informasi, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi pertumbuhan
holistik siswa. Penerapan model inkuiri tidak hanya menciptakan siswa yang cerdas
secara akademis, tetapi juga siswa yang mandiri, kreatif, dan mampu menghadapi
tantangan masa depan (Erdani et al., 2020).

Melaksanakan pembelajaran inkuiri dalam konteks literasi sains siswa biologi SMA
dapat menimbulkan sejumlah tantangan yang perlu diatasi dengan strategi dan upaya
khusus. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal
peralatan laboratorium maupun literatur sains yang dapat diakses oleh siswa.
Pembelajaran inkuiri seringkali membutuhkan fasilitas laboratorium yang memadai
untuk mendukung eksperimen dan pengamatan secara langsung. Selain itu, akses
terhadap literatur sains yang relevan juga menjadi faktor kritis dalam mendukung
kegiatan penelitian siswa (Hasanah et al., 2019).

Selanjutnya, pembelajaran inkuiri memerlukan tingkat keterlibatan dan kemandirian
siswa yang tinggi. Tantangan ini mencakup peran guru dalam membimbing proses
inkuiri tanpa secara berlebihan memberikan petunjuk, sehingga siswa dapat merasakan
pengalaman belajar yang autentik. Selain itu, tingkat keterampilan siswa dalam
merancang eksperimen dan menganalisis data mungkin bervariasi, yang dapat
memerlukan diferensiasi dalam panduan dan dukungan guru (El Islami et al., 2016).

Kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terletak pada penekanannya pada siswa,
di mana siswa dituntut untuk aktif dan menemukan solusi dari permasalahan yang
dihadapi. Hal ini tidak hanya meningkatkan keaktifan siswa tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa tidak
hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pencari dan konstruktor pengetahuan
mereka sendiri (Shellawati et al., 2018).

Aspek penilaian juga menjadi tantangan tersendiri dalam pembelajaran inkuiri.
Memberikan penilaian yang adil dan seimbang terhadap hasil inkuiri siswa, yang
mencakup pemahaman konsep, keterampilan berpikir ilmiah, dan kemampuan
berkomunikasi, memerlukan alat penilaian yang sesuai. Menciptakan instrumen
penilaian yang dapat mencakup aspek-aspek ini tanpa mengorbankan validitas dan
reliabilitas adalah tugas kompleks yang memerlukan perencanaan dan desain yang
matang (Haerani et al., 2020d).

Selain itu, integrasi pembelajaran inkuiri dengan kurikulum yang telah ada sering
kali menjadi tantangan tersendiri. Kurikulum yang sudah ditetapkan mungkin memiliki
batasan waktu dan materi yang harus dipelajari, sehingga guru perlu mencari cara agar
pembelajaran inkuiri dapat terintegrasi tanpa mengorbankan kelengkapan materi dan
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Terakhir, aspek motivasi siswa juga menjadi tantangan dalam pembelajaran inkuiri.
Meskipun inkuiri dapat meningkatkan minat belajar siswa, namun, sebagian siswa
mungkin merasa tidak nyaman dengan tingkat kemandirian yang dibutuhkan. Oleh
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karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses inkuiri.

Dalam mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan peran guru sebagai fasilitator
yang mendukung dan memandu siswa, serta dukungan dari pihak sekolah dalam
menyediakan sumber daya dan fasilitas yang diperlukan. Dengan kesadaran akan
tantangan-tantangan ini, pembelajaran inkuiri dapat diimplementasikan secara lebih
efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa biologi SMA.

PENUTUP

Berdasarkan analisis 5 artikel yang relevan dan didukung oleh wawancara pada
guru biologi salah satu SMA di Pasaman, didapatkan bahwa model pembelajaran inkuiri
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil wawancara para guru disekolah secara
konsisten menerapkan model pembelajaran inkuiri, berdampak positif terhadap literasi
sains siswa biologi di tingkat SMA. Guru-guru di sekolah tersebut secara konsisten
menerapkan model inkuiri, menciptakan pengalaman belajar yang lebih berpusat pada
siswa, meningkatkan antusiasme siswa, dan mengembangkan kemampuan literasi sains.
Meskipun dihadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan motivasi siswa,
kesungguhan para guru dalam mengatasi kendala tersebut mencerminkan komitmen
mereka terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
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